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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle) dengan konsentrasi 25%, 50% dan 100% mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Streptococcus pyogenes dengan rata-rata DHP secara 

berturut-turut sebesar 6,0 mm, 8,4 mm, 10,6 mm, dan 12,8 mm. 

2. Minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle) mempunyai nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) sebesar 1,87% 

terhadap Streptococcus pyogenes. 

3. Minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle) mempunyai nilai Kadar Bunuh Minimum (KBM) sebesar 7,5% 

terhadap Streptococcus pyogenes. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas 

antibakteri minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) 

terhadap mikroorganisme oportunistik lainnya dalam rongga mulut serta uji 

biokompatibilitas, keamanan, toksisitas, dan manfaat klinisnya sebagai 

alternatif yang diformulasikan sebagai obat kumur atau dalam bentuk 

sediaan peroral lainnya terhadap jaringan mulut karena mengandung 

senyawa yang dapat dipakai untuk mencegah tumbuhnya bakteri penyebab 

radang tenggorokan. 
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